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Abstract. The aim of this research is to understand the management of modern Islamic boarding schools (pesantren) in 

developing the abilities and shaping the character of students at eLKISI pesantren. This study employs quantitative 

research with a phenomenological approach to observe conditions directly. The researcher also conducted 

observations, interviews, and utilized literature studies relevant to the discussion. The informants in this study were 

the head of the pesantren and teachers within the pesantren environment. The results indicate that the management 

of modern pesantren is not lagging behind public and private schools; rather, modern pesantren can better optimize 

character building and the unique qualities of students effectively and sustainably. It is also noted that 24-hour 

teaching is more effective in highlighting and directing the students' excellence, resulting in students with good 

character and outstanding achievements. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pesantren modern dalam mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter santri di pesantren eLKISI. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

fenomologi guna mengetahui keadaan secara langsung, peneliti juga melakukan observasi, wawancara dan juga 

menggunakan studi litelature yang selaras dengan pembahasan. Informan dalam penelitihan ini adalah kepala 

pesantren dan asatidah yang berada dilingkungan pesantren, hasil penelitipun menunjukkan bahwa menejemen 

pesantren modern tidak tertinggal dengan sekolah umum negeri maupun swasta, akan tetapi pesantren modern lebih 

dapat mengoptimalkan pembentukan karakter dan keistimewaan santri dengan efektif dan berkelanjutan, diketahui 

juga bahwa pengajaran 24 jam lebih efektif untuk menjadikan ke unggulan santri terlihat dan terarah sehingga 

menjadikan santri berkarakter baik dan berprestasi. 

 

Kata Kunci :    manajemen pesantren, daya saing dan karakter

I. PENDAHULUAN  

 Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang Khas di Indonesia dan telah berkembang pesat. Perkembangan pesantren tersebut 
memiliki variasi corak dan ke unikan masing-masing [1], adanya variasi dan corak pesantren  dikarenakan pesantren adalah lembaga yang di asuh 

oleh satu orang atau sekelompok orang yang memiliki gaya dan keunikan tersendiri [2] . 

 sejarah Indonesia telah membuktikan bahwa  pesantren adalah pendidikan tertua yang sudah ada sejak zaman periode Hindu Budha atau 
sebelum datangnya Islam ke Indonesia [3]. Kemudian para ulama mendesain sebagaimana ajaran Islam yang ada. Pesantren tradisional merupakan 

pesantren yang eksis atau mengedepankan kitab klasikal atau fiqh, cara pengajaran juga masih menggunkan metode lama yaitu hafalan, bodongan, 

sorogan, Ijazah atau amalan yang ditentukan kiyai, dan juga pesantren tradisional tidak terlalu mengedapankan sekolah berjenjang [4]. Hal ini 

sangat bagus dalam memahami dan mendalami ilmu agama [5], akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan zaman harus menggeser 

ketradisionalan menuju modern, sehingga kebutuhan masyarakat akan pendidikan terpenuhi dan sesuai dengan porsi masyarakat Indonesia.  

 Allah SWT berfirman dalam surah Al Qosos ayat 78 dijelaskan bahwa selain mencari kehidupan akhirat atau mendalami agama, manusia 
juga diperintahkan untuk memikirkan nasibnya di dunia. Dengan demikian pesantren harus memenuhi pribadi santri dengan hal yang dapat 

membantu dalam pengembangan diri di kehidupan dunia, dapat dikatakan santri harus memiliki bekal hidup didunia dalam skill individu dan 

kelompok agar bermanfaat di masa depan [6]. Sehingga santri dapat mengikuti dan membuat perubahan di zaman yang di laluinya dengan skill 
yang telah diberikan oleh pesantren. Tentunya dengan adanya pesantren modern yang telah menyusun kemajuan pembelajaran yang dapat 

membantu memenuhi skill dan kebutuhan santri di masa yang akan datang.  

 Fathurrahman mengatakan bahwa setiap pesantren tidak luput dari Lima hal, yaitu kiyai, santri, masjid, asrama, dan kitab kuning. Hal 
ini juga diperkuat oleh kementrian agama bidang pondok pesantren. Sehingga dengan demikian pesantren modern adalah pesantren yang pada 

mulanya pesantren traditional yang terus bergerak dalam waktu ke waktu untuk memperbarui system sesuai dengan zamannya. Secara singkat dapat 
kita fahami bahwa pesantren terbagi menjadi dua secara garis besar, pesantren modern dan pesantren tradisional [7], pesantren modern adalah 

pesantren yang mengintregasikan seluruh sistem klasikal dan sekolah ke dalam pesantren. Semua santri yang masuk pesantren terbagi dalam 

tingkatan kelas sesuai tingkat sekolah, memasukkan pelajaran umum, tetap mempelajari ilmu agama yang telah ditentukan dan memberikan 
program-program penunjang.  sedangkan pesantren tradisional merupakan pesantren yang masih mempertahankan pembelajaran traditional, tanpa 

tingkatan sekolah dan tanpa pelajaran umum, dan terfokus ke dalam pembelajaran agama atau kitab klasikal dengan metode bandongan dan 

sorogan[8]  
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 Managemen adalah sebuah proses dari perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya [9], Managemen juga aspek penting dalam pengelolaan sebuah lembaga/instansi termasuk pada lembaga pendidikan, 

khusunya lembaga pendidikan Islam dan pesantren [10]. Kedua lembaga tersebut tidak bisa terpisahkan dan merupakan tolak ukur pendidikan 
Islam. Managemen pendidikan Islam atau pesantren memiliki landasan utama yang bersumber pada Al-Qur`an dan Hadist, landasan ini sekaligus 

sebagai sumber hukum dalam Islam. Managemen pendidikan secara sederhana diartikan sebagai pengelolaan dan penataan pendidikan agar dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien [11], Menejemen pesantren adalah suatu usaha atau proses perencanaan, pengorganisasian, penggerak 
dan pengawasan yang melibatkan sumber daya manusia dan non manusia dalam menjalankan lembaga pesantren agar berjalan efektif dan efisien. 

Dengan adanya menejemen pesantren yang baik maka akan terdapat pesantren yang terus berkembang dan maju. Tentunya dalam kualitas santri 

untuk bersaing di era globalisasi dan era 5.0 mendatang [12] 
 Dari waktu ke waktu fungsi pondok pesantren berjalan secara dinamis, berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat 

global, Begitupula manajemen Pesantren yang teratur dan kondisional merupakan salah satu diantara ciri kualitas atau peran fungsi pesantren. 

Manajemen selalu mengawal dan memberikan arahan pada proses berjalannya sebuah pesantren sehingga dapat terpantau [13] 
 Pendidikan indonesia saat ini dihadapkan dengan realitas yang sangat mengkhawatirkan, bukan hanya guru dan managemen sekolah, 

tetapi pendidikan indonesia menghadapi realita yaitu banyaknya generasi muda yang kehilangan arah dari karakter dan persaingan global yang 

sudah terjadi [14]. Adanya era globalisasi memberikan dampak positif dan juga negatif bagi warga negara Indonesia, Namun tidak setiap warga 
negara menyikapi dampak negatif globalisasi dengan baik. Adanya  penurunan moral bangsa merupakan salah satu dampak negatif dari globalisasi 

[15].  

 Seperti yang terjadi dikalangan pelajar dengan maraknya kenakalan remaja seperti penyalah gunaan narkotika, tawuran, klitih bahkan 
sex bebas. Dengan contoh kasus yang terjadi dikalangan pelajar tersebut, menandakan bahwa konsep pendidikan yang diinginkan belum 

sepenuhnya berhasil untuk membentuk karakter bangsa Indonesia yang ideal. [16]. Pendidikan yang ada saat ini  dari tingkat dasar(SD), SMP, 

SMA/SMK/MA hingga  bangku perkuliahan hanya fokus terhadap penilaian kognitif dan mementingkan penilaian sesuai standar Kompetensi 
Kelulusan Minimal (KKM) saja. Persoalan seperti ini dikarenakan pendididkan karakter sudah mulai pudar atau nilai-nilai karakter bangsa sudah 

mulai hilang [17]. Harusnya peran pendidikan adalah sebagai pembentukan pribadi baik atau buruknya manusia. Sehingga peran pemerintah sangat 

sentral dalam menentukan kebijakan pendidikan yang berkualitas ketika sistem pendidikan dalam kebijakan pendidikan nasional baik, maka 
diharapkan akan muncul generasi penerus bangsa yang dapat diandalkan, bermutu dan bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

bernegara [18].  

 Dalam menyikapi era globalisasi yang sudah terjadi saat ini, tentunya tidak hanya menyiapkan sumber daya manusia yang berakhlak 
saja, melainkan pendidikan harus menyiapkan sumber daya manusia yang siap dalam bersaing dan memiliki karakter yag baik [19]. Tentunya hal 

ini tidak bisa diraih sendiri oleh siswa, tetapi bagaimana pendidikan menyiapkan generasi tersebut agar bisa bersaing di kancah nasional maupaun 

internsional [20]. Sudah tentunya dalam menyiapkan generasi yang unggul adalah dengan cara menyiapkan generasi tersebut dapat siap menghadapi 
tantangan zaman yang akan datang, salah satunya adalah bahasa asing dan prestasi siswa, hal itu harus dibentuk didalam keseharian siswa sehingga 

siswa menjadi terbiasa dalam berbahasa asing yang terkhusus bahasa inggris dan bahasa arab, dan tentunya pesantren harus menyiapkan dan 

memfasilitasinya, sebagai contoh bekerja sama dengan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas dan meneruskan bakat prestasi tersebut.  
 Dalam upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, Indonesia telah mengedepankan proses pengembangan mutu pendidikan 

dengan berbagai bentuk program salah satunya peningkatan kualitas guru guna meningkatkan capain siswa [21]. Masyarakat diharapkan sadar akan 

pentingnya pendidikan bagi generasi muda yang akan menjadi penerus kehidupan bangsa dimasa datang, peningkatan kesadaran itu diwujudkan 
melalui adanya program pendidikan murah atau gratis dari sekolah tingkat SD hingga SMA di banyak daerah. Dengan program pendidikan murah 

atau gratis diharapan tak ada lagi anak yang putus sekolah atau tidak mampu sekolah akibat tidak adanya biaya [22]. Sedangkan Peningkatan 

kualitas siswa diberikan oleh sekolah melalui program-program yang sudah dibentuk dan dikembangkan melalui pemberian bimbingan 

keterampilan [21]. Dalam hal pengembangan kualitas siswa pesantren tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya [23]. akan tetapi pesantren 

adalah tempat pembelajaran siswa yang lengkap, sehingga hubungan jiwa dan ruh saling terkait dalam mengembangkan diri, setiap siswa yang 
menempuh pembelajaran di pesantren akan di pantau kemampuan dan kepribadiannya. Hal ini menjadikan pesantren adalah tempat yang cocok 

untuk membentuk karakter dan keterampilan siswa [24].  

 Daya saing global di bidang pendidikan bagi sebuah lembaga pendidikan dapat diartikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan 
tersebut untuk menciptakan sistem pendidikan yang efisien inklusif dan berkualitas tinggi yang akan menghasilkan individu-individu yang 

berpengetahuan, terampil dan berdaya saing di pasar global. Mencakup kemampuan lembaga pendidikan untuk menyediakan akses pendidikan 

yang inovasi dan memadai dari segi pengajaran, kurikulum serta capaian siswa yang dapat relevan dan berdaya saing dalam berbagai sektor di 
dunia nyata nanti [25]. Lembaga pendidikan yang dapat bersaing global yaitu dilihat dari indikator sumber daya manusia pendidik dan tenaga 

kependidikan, pendidikan yang bermutu terletak pada keterampilan tenaga pengajar untuk menyampaikan pembelajaran atau pengajarannya, kedua 

kedisiplinan tenaga pengajar pendidik harus memiliki sebuah rasa tanggung jawab hingga dapat dicontoh oleh peserta didik dan juga dapat 
mengevaluasi dan memberikan penilaian kepada peserta didik, ketiga infrastruktur pendidikan yang ada di dalam lembaga pendidikan harus 

memadai dan kebutuhan siswa harus terlengkapi, keempat kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat lembaga pendidikan harus memiliki 

wadah bagi peserta didik untuk dapat mengabdi ke tengah-tengah masyarakat sehingga dapat mengetahui secara langsung dan dapat menjadi target 
santri [26] 

 Pesantren eLKISI ialah pesantren berbasis keummatan yang mencetak para santrinya sebagai da’I di masyarakat luas. Dalam arti nama 

singkatan ialah Lembaga Kajian Islam Intensif, pesantren ini berdiri pada tahun 2010 dan memiliki perkembangan yang sangat besar, dalam kurun 
waaktu 13 tahun elkisi dapat menunjukkan aksi nyata dalam perkembangan pendidikannya, mulai dari SDM pengajar, program nasional hingga 

international, prestasi santri dan juga karakter santrinya.  
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II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomologi, Fenomologi pada dasarnya mengajarkan orang untuk 
berinteraksi dan belajar lebih banyak dari fenomena sehingga makna realitas dan esensi alami dari realitas dapat dipahami oleh pengamat [27]. 

Studi literature juga digunakan untuk penelitian ini guna menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat 

sebelumnya. Kemudian peneliti mengolah refrensi dan menyusun kesimpulan [28]. Hasil   kompilasi  dan observasi dari pengumpulan penelitian 
digunakan untuk menyimpulkan: 1. Bagaimana menejemen pesantren modern, 2. Bagaiamana pesantren mengembangkan karakter santri, 3. 

Bagaimana pesantren menghasilkan santri yang dapat berdaya saing global.   

 Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 1. Menentukan tema, 2. Explorasi informasi memilih arah 
penelitian, 4. Mengumpulkan sumber data, 5. Penyajian data, 6. Menyusun laporan Teknik. Kemudian peneliti memilah, membandingkan dan 

menggabungkan data-data yang telah diperoleh sehingga data tersebut menjadi data yang relevan [29], kemudian peneliti menggunakan manajemen 

POAC untuk memudahkan peneleiti dalam melihat dan menjelaskan  keadaan yang ada di pesantren eLKISI. Setelah itu Pengecekan   antar   pustaka   
dan   pemerhatian   terhadap komentar pembimbing dilakukan guna menjaga keabsahan proses evaluasi, mencegah dan menghilangkan  informasi     

yang     salah     merupakan kesalahan yang  mungkin  timbul  karena kurangnya penulis pustaka [30]   

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PROFIL PESANTREN ISLAMIC CENTER eLKISI 

 
 eLKISI “Lembaga Kajian Islam Intensif”, adalah kumpulan dari beberapa orang yang mempunyai kesamaan fikrah dalam bidang social 

keummatan, diawalai dengan perkumpulan beberapa ustadz yang memiliki pergerakan dakwah secara aktif kedalam daerah yang rawan pemurtadan 

untuk mengembalikan aqidah. Kegiatan tersebut dengan disaign secara periodik dengan contohnya yaitu menyembelih hewan qurban di tempat 
tersebut, berdakwah di masjid-masjid dan perkampungan, kegiatan yang dikemas ini mendapatkan sambutan yang baik dari para jamaah di daerah 

Jawa Imur, Jawa Tengah, dan Yogyakata.  Selain itu, para ustadz ini memiliki binaan majlis ta’lim, dan juga aktif bersama sama untuk membuat 
aksi peduli masyarakat korban bencana, kegiatan bakti sosial ini telah di mulai dari tahun 2000, beberapa contoh para ustadz dan jama’ah melakukan 

kegiatan ini pada waktu tsunami Pancer Banyuwangi 2002, tsunami Aceh 2004, tanah longsor Jember 2005, banjir di Lamongan, Tuban dst, 

Lapindo, erupsi Gunung Kelud dan kegiatan itu masih berkelanjutan hingga saat ini.  
 Pesantren eLKISI diawali dengan para asatidz hanya membuka pesantren sabtu ahad dan taman belajar Al Qurán yang sering disebut 

dengan LQC (Learning Question Children), kemudian tumbuh semangat untuk mendirikan pesantren yang bebasis keummatan guna melanjutkan 

perjuangan rintisan awal, maka terbentuklah pesantren modern eLKISI, kemudian berubah menjadi Islamic center eLKISI yang berdiri kokoh di 
kecamatan pungging desa kemuning-mojodadi tersebut. 

 

B. MANAJEMEN PESANTREN eLKISI 

 
Dalam bahasa Inggris manajemen berasal dari kata to manage yang berarti pengaturan atau mengatur, dalam istilah manajemen adalah 

proses atau rangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu sama lain meskipun tidak ikut rangkaian yang sistematis. Rangkaian berisikan 

mengatur, menggerakkan, membimbing, serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu dalam kelompok maupun individu.  

Manajamen juga menempatkan kegiatan dalam kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara baik dan universal. Dalam pelaksanaan 
manajemen terdapat tugas-tugas yang harus di lakukan dan dilaksanakan, tugas itulah yang disebut fungsi manajamen sehingga arah organisasi 

dapat ditentukan untuk masa depan, menciptakan kegiatan organisasi, mendorong terbinananya kerjasama antar sesama anggota organisasi, serta 

mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan  organisasi agar efektif dan efisien, maka itulah pentingnya manajemen harus difungsikan di dalam 
setiap organisasi.  

 Terry mengemukakan bahwa fungsi manajemen terdiri dari perencanaan/planning, pengorganisasian/organizing, pengarahan/actuating, 

dan pengaturan/. Dalam proses observasi dan wawancara di pesantren eLKISI telah di dapatkan bahwa dalam maju dan berkembangnya pesantren 
ini adalah di sebabkan manajemen yang dijalankan dengan baik, mulai dari perencanaan yang terus menerus dan terstruktur, pengorganisasian guru 

karyawan yang utuh, pengarahan yang selalu mengarah ke go international hingga kontrol atau evaluasi yang dilakukan setiap hari. 

Dalam manajemen hal tersbut dapat disingkat menjadi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), manajemen ini sangat 
membantu dalam menggambarkan bagaiamana manajemen berjalan dalam suatau instans atau organisasi, POAC ini juga sangat membantu 

meningkatkan kualitas pengelolaan serta mengurangi timbulnya resiko kesalahan atau kegagalan yang akan di hadapi [31]. 
 

Planning  

Manajemen diawali dengan planning atau perencanaan, perencanaan adalah upaya agar suatu instansi atau organisasi mencapai tujuan 
melalui pemanfaatan sumberdaya yang ada secara maksimal. Perencanaan sangat penting dalam menejemen untuk mengurangi kesalahan 

pengambilan keputusan yang terjadi saat instansi atau organisasi tersebut berjalan, dengan perencanaan juga dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan melalui pemanfaatan sumberdaya yang ada [32]. Begitu juga yang telah dilakukan oleh pesantren modern eLKISI ini, dalam 
perencanaan awal telah terencana bahwa pesantren eLKISI harus terus berkembang dan maju sesuai dengan perkembangan zaman dan tantangan 

globalisasi saat ini, terlebih periode 5.0 telah memulai langkahnya di dunia dan telah masuk kedalam Indonesia, maka pesantren eLKISI menjawab 

tantangan tersebut dengan eLKISI go International pada tahun 2024 ini dengan cara menjalin kerjasama dan membuka program international.  
Dalam planning pesantren eLKISI tidak hanya menyiapkan go international, akan tetapi terdapat juga jadwal harian, mingguan, bulanan 

hingga tahunan yang telah ditentukan oleh pesantren dan wajib dijalankan oleh seluruh warga pesantren. Contoh program harian dan mingguan 

adalah kegiatan evalusi guru, jadwal yaumiyah santri yang telah tersusun mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali dan juga capaian target 
hafalan yang sudah ditentukan, jadwal bulanan dan tahunan contohnya adalah munaqosyah tahunan, praktek dakwah ramadhan, raker, bakti social 

dst. Dalam menjadikan santri yang memiliki daya saing global tidaklah mudah, akan hal itu pesantren modern merumuskan dan merencanakan 

program dan cara agar mencapai tujuan tersebut. Daya saing  dapat diartikan suatu kekuatan usaha untuk menjadi unggul dalam capaian atau 
kompetensi tertentu oleh kelompok atau perorangan [12], sedangkan global adalah posisi atau tingkat persaingan terjadi. Maka pesantren memiliki 

program yang telah di susun untuk mentargetkan hal tersebut  
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Tabel program pesantren yang telah dijalankan 

 

  

 
Tabel diatas menampilkan program pesantren yang telah berjalan sampai saat ini, disamping itu terdapat hal yang mendukung program 

tersebut , beberapa contoh ialah kesiapan laboratorium bahasa, fisika, kimia, komputer serta  perpustakaan digital dan konvensional. para santri 

juga sering menggunkan  bahasa asing dan suka membaca buku, hal ini pula salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh penerus yang akan 
datang, seperti pepatah Cina mengatakan “mempelajari bahasa berarti memiliki satu jendela lagi untuk melihat dunia”   

Dalam pelaksanaan observasi, peneliti menemukan bahwa pesantren sering mengikuti kegiatan perlombaan tingkat nasional, dari 

keagamaan, olahraga, eksakta maupun non eksakta serta bahasa, dan para santri pun sangat sering mendapatkan juara di perlombaan tersebut, ini 
menunjukkan bahwa pesantren modern tidak pernah tertinggal dalam capaian dan kompetisi dengan sekolah negeri atau umum. 

 
Diagram jumlah prestasi santri 2 tahun terakhir 

 

 
  

Diagram diatas tentunya tidak secara tiba-tiba dapat diraih oleh para santri, melainkan para santri dalam kesaharian telah banyak 

melakukan interaksi dengan bahasa asing di dalam pesantren walaupun tidak menyeluruh, prestasi yang lain juga para santri menyalurkan 

keminatannya dan kemudian dikemas dan difasilitasi oleh pesantren, sehingga minat bakat santri dapat di rangkul dan di asah secara mendalam.  
Fungsi dari perencanaan sangat menonjol dan menentukan untuk masa depan organisasi, organisasi atau instansi yang telah merencanakan 

perencanaan akan lebih efektif dan efisien saat menentukan sebuah keputusan, dan juga lebih siap dalam menghadapi masalah atau tantangan.   

 
Organizing 

Pengorganisasian adalah upaya untuk mengatur berbagai kegiatan atau program, membagi tugas, wewenang untuk menyatukan 

sumberdaya hingga digunakan dengan maksimal dan agar rencana yang telah ditentukan dapat berjalan. Pesantren eLKISI dalam pengorganisasian 
tidaklah hanya sekedar pembagian tugas dan wewenang, akan tetapi tugas dan wewenang itu adalah hasil dari keputusan yang dikeluarkan oleh 

yayasan, seperti contohnya pesantren eLKISI menentukan kepala sekolah, kepala pesantren, kepala kesantrian dst, maka dengan tugas yang 

dibagikan tersebut dapat dimiliki tanggung jawab oleh penerima jabatan. Dengan adanya pembagian tugas dan wewenang diharapkan perencanaan 
yang ditetapkan dapat terkontrol dan terorganisir dengan baik. Berikut adalah bagan organisasi yang diterapkan 
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Struktur organisasi pesantren eKISI 

 
 

Menurut siregar kunci utama pengorganisasian agar berjalan baik adalah dengan pembagian kerja untuk terbentuknya organisasi yang 

terus saling bersinergi. Dapat dilihat melalui beban kerja individu dan kelompok, hubungan antar personal, wewenang yang diemban serta 
pemanfaatan fasilitas yang dimiliki instansi. Kualifikasi personal yang rendah diberikan beban kerja yang mudah dan begitu sebaliknya, hingga 

tupoksi kualifikasi dan beban kerja dapat bersanding baik dan tidak membuat kebosanan, keletihan serta hilangnya motoivasi bekerja dapat dihindari 

[33]. 
 

 

Actuating 
Menurut Gerge R. Terry berpendapat bahwa actuating (pengarahan/penggerak) dianggap sebagai fungsi menejemen yang paling utama. 

Pelaksanaan actuating dalam menejemen adalah usaha untuk menggerakkan organisasi atau kelompok sehingga mereka dapat bekerja dan berusaha 

mencapai target kelompok maupun individu yang telah ditentukan sebelumnya [34]. 
Actuating juga dapat kita fahami sebagai upaya agar perencanaan dan pengorganisasian menjadi kenyataan, dengan cara serangkaian kegiatan 

pengarahan ataupun motivasi agar anggota atau karyawan dapat melaksanakan kegiatan dan tanggung jawab secara maksimal sesuai peran masing-

masing. Tanpa adanya actuating perencanaan dan pengorganisasian tidak akan membuahkan hasil yang di inginkan, hal itu disebabkan actuating 
adalah kegiatan nyata sebagai wujud penggerak program yang telah direncanakan dan di organisasikan. Pun demikian apabila manajemen tidak 

menggunakan planning, pengorganisasian dan hanya menggunakan actuating saja, maka instansi atau kelompok tersebut tidak akan dapat 

berkembang secara baik dan sukar dalam memutuskan sebuah permasalahan yang dihadapi. 
Pesantren eLKISI dalam melaksanakan actuating sebagai contohnya adalah pengarahan dari pimpinan pesantren untuk menjalankan 

program yang telah tersusun, tidak hanya pengarahan bersifat perintah, akan tetapi sebagai contoh agar actuating berjalan maksimal di pesantren 

eLKISI. Berikut adalah tindakan pesantren diantaranya Melakukakn kordinasi atau menyelaraskan tujuan dan presepsi bersama, Memberikan 
motivasi kepada guru, karyawan dan seluruh warga pesantren, Memperhatiakn komunikasi yang baik antar karyawan, warga pesantren dan 

komunikasi  atasan dengan bawahan dst. Kemudian  Berhati-hati dalam memberikan arahan atau komando kepada karyawan, sehingga tidak terjadi 

ketimpangan, kesewenangan dan penyalah gunaan jabatan 
Dalam menejemen actuating  tentunya hal yang mendasar adalah sumber daya manusia yang ada di dalam pesantren, kepala pesantren 

mengatakan bahwa untuk menguatkan menejemen pesantrem maka pesantren harus memperkuat sumber daya manusia yang ada didalamnya, guru 

atau asatid harus menambah dan memperbarui keilmuan yang dimiliki ke jenjang yang lebih tinggi, guru atau asatid harus di kuatkan posisinya 
didalam pesantren hingga asatid memiliki rasa cinta dan tanggung jawab yang besar terhadap pesantren. Dengan demikian akan muncul ide 

perencanaan yang terstruktur, organisasi yg bagus, pengarahan yang baik dan control atau evaluasi dapat di jalankan secara efektif. 

Pesantren eLKISI terus mengupayakan para asatid untuk selalu mengasah dan menambah keilmuan, hal ini peneliti kaetahui dengan 
keharusan asatid harus tetap berkuliah ditengah kesibukan menjalankan kewajiban sebagai guru, jumlah asatid yang sedang proses menyelesaikan 

strara 1 berjumlah 26 asatid dan telah menyelesaikan strata 1 berjumlah 35 asatid, strata 2 berjumlah 18 asatid, proses strata 3 berjumlah 5 asatid 

dan yang telah menyelesaikan 2 asatid. Dengan pengalaman asatid tersebut maka terumuskan sebuah sistem untuk membentuk karakter santri secara 
komperhensif, yaitu memaksimalkan dan tidak membedakan antara guru mapel dan peran asatid terhadap santri.  

Sistem ini disingkat yaitu AOD (Asatid On Duty) yaitu tugas guru dan asatid yang ke 2 selain menjadi wali kamar, guru kelas  dan guru 

mapel, AOD memiliki 2 sift, sift satu dimulai saat santri masuk madrasah sampai pulang, kemudian sift ke dua di mulai saat santri pulang dari 
madrasah sampai masuk ke madrasah kembali. System ini memiliki dampak yang sangat luar biasa berpengaruh terhadap aktifitas santri, dengan 

AOD ini santri akan terus terawasi dan dapat mencontoh sikap dan tutur kata yang baik oleh guru dan asatid yang bertugas. Maka tak heran banyak 

lulusan eLKISI yang sifatnya berubah menjadi lebih baik dikarenakan system percontohan secara langsung yang telah berjalan baik. Selain 
percontohan secara langsung sistem pembelajaran juga dirancang pesantren dengan baik, salah satunya dengan menempelkan slogan tentang akhlaq, 

tentang adab-adab seorang penuntut ilmu dan juga interaksi guru saat memberikan pelajaran, motivasi atau nasihat. Kemampuan interaksi guru 

sangat dibutuhkan saat menghadapi santri [35], terlebih santri berkomunikasi dan bersentuhan secara langsung dengan guru atau asatid tersebut. 
Selain pengawasan dari guru dan asatid yang berjaga, terdapat organisasi santri yang disingkat menjadi (ISMI) Ikatan Santri Ma’had eLKISI dengan  

tugas utama mengawal kegiatan yaumiyah santri dan membantu asatid. Maka system AOD ini akan mampu menjadikan santri terawasi dengan 
baik selama 24 jam dan juga minat bakat santri akan muncul dengan interaksi secara intens.  

 

Controlling 
Controlling ( pengendalian ) bertugas untuk memastikan bahwa kinerja anggota dan karyawan bekerja sesuai dengan arahan dan rencana. 

Hal ini menunjukkan kinerja sudah sesuai dengan standar atau sop atau belum,  apabila ditemukan kinerja anggota dan karyawan yang standar 

kerjanya kurang, maka harus segera dilakukan tindakan yang sesuai salah satunya adalah mengoreksi kekurangan dan memperbaikinya sehingga 
target dapat di capai. Salah satu fungsi controlling adalah untuk menentukan perencanaan awal apabila perlu untuk direvisi, dan untuk melihat hasil 

kerja dari perencanaan tersebut [36]. Menurut George R. Terry controlling atau pengendalian adalah menilai pelaksaaan dan apabila perlu adanya 
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perbaikan atau revisi hingga pelaksaaan yang terjadi sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, dan juga controlling adalah sebuah tindakan 

kebijakan yang diambil untuk menyelesaikan masalah dilapangan [37].   

Dalam system POAC, controlling adalah bagian terakhir untuk melihat sebaik mana perkembangan menejemen yang telah berjalan, 
dalam pesantren untuk mewujudkan menejemen yang baik, eLKISI selalu mengadakan rapat evaluasi harian, hal ini dipergunakan untuk melihat 

sebaik mana kinerja para guru karyawan pada hari itu dan guna mempersiapkan langkah yang harus di ambil untuk ke esokan harinya, rapat asatidah 

pun tidak hanya dilakukan harian, terdapat juga rapat rutinitas oleh yayasan untuk mengembangkan pesantren dan meninjau kekurangan pesantren.  
Rapat pesantren eLKISI yang diadakan bertujuan lebih mendasar sebagai berikut: 

1. Mencegah dari penyimpangan dan kesalahan, dengan sebuah pengawasan atau pengendalian yang tegas dan rutin dilakukan 

2. Jika penyimpangan telah terjadi, maka harus ada pengendalian untuk mencari jalan keluar dan cara memperbaikinya 

3. Memperkuat rasa tanggung jawab, dengan adanya pengawasan dan perhatian dari pihak yang berwenang, maka rasa tanggung 

jawab yang diemban akan semakin tinggi.  

V. SIMPULAN 

 Pesantren eLKISI dalam membentuk karakter dan menjadikan santri dapat bersaing ialah melalui manajemen yang dijalankan dengan 

baik, perencanaan dan pelaksanaan program dan system yang telah diterapkan, yaitu dengan system (AOD) Asatidz On Duty, yaitu tugas jaga para 

guru untuk mengawasi, memberikan contoh secara langsung dan mengasah kemampuan santri setiap harinya, juga pesantren telah membentuk 

oraganisasi santri yang bertugas mengawal kegiatan santri setiap harinya, hal ini juga menjadikan santri memiliki jiwa yang bertanggung jawab 
sejak muda.  

 Dalam mengembangkan daya saing global eLKISI telah memiliki strategi dengan program-progam yang dibutuhkan oleh masyarakat 

dan sudah  berjalan, beberapa yaitu program (Azhari) yaitu program kerja sama international, pertukaran pelajar luar negeri, pengabdian masyarakat, 
serta mendorong para santri agar terus menoreh prestasi di bidang apapun, hal itu terbukti dengan banyaknya santri yang mengikuti lomba dan 

banyak pula yang menjuarainya. Hal ini membuktikan bahwa system POAC dapat menjadikan organisasi berjalan dengan baik sesusi dengan arah 

tujuan pengguna. Menejemen tanpa perencanaan tidak akan membuahkan hasil yang maksimal, sedangkan perencanaan tanpa gerakan tidak akan 
berjalan dan begitu seterusnya.  

 penulis memberikan saran agar tetap istiqomah dan terus berbenah diri untuk menjadikan santri menjadi lebih baik dari sebelumnya, 

kemudian memaksimalkan program bahasa, meskipun banyak santri yang telah menggunakan bahasa asing di kesehariannya hal itu akan menjadi 
lebih baik dan nilai tambah untuk pesantren apabila bahasa asing diterapkan secara menyeluruh. 

Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya ialah agar lebih komperhensif di setiap bidang yang di cakup oleh pesantren, sehingga tulisan akan 

lebih bermanfaat untuk banyak orang dalam melihat bagaimana pesantren berjalan dalam mendidik peserta didiki.   
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